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ABSTRAK

Nama : M. Hafidz Husmei
Nim : 1720500092
Fak/Jur : Tarbiyah dan llmu Keguruan/ PGMI

Judul Skripsi : Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V MIN 2 Sibolga

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pola asuh orangtua merupakan
peranan penting dalam pembentukan seorang anak baik itu dari segi karakter,
perilaku, sikap maupun hasil belajar. Orangtua sangat bertanggung jawab terhadap
keluarganya, sehingga orangtua memberikan pola asuh kepada anaknya. Dalam
pemberian pola asuh orangtua memiliki berbagai cara seperti pola asuh otoriter,
permisif dan demokratis. Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti ingin
mengkaji lebih mendalam seberapa besar pengaruh pola asuh orangtua terhadap
hasil belajar siswa pada kelas V MIN 2 Sibolga.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan
antara pola asuh orangtua terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga.
Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan
antara pola asuh orangtua terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif dan instrumen pengumpulan data yang dipakai adalah angket
dengan skala, sedangkan analisa data dengan corelasi product moment dan uji t
signifikansi.

Berdasarkan analisis data maka hipotesis yang berbunyi adanya pengaruh pola
asuh orangtua terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga ditolak. Hal ini
berdasarkan perhitungan yang diperoleh nilai rxy = 0,002 dan dilajutkan melihat
tabel berdasarkan sampel sebanyak 45 orang pada taraf signifikan 5%, maka
berada pada interval koefisien korelasi 0,00 — 0,199 dan ini dinyatakan sangat
rendah, dapat disimpulkan bahwa variabel X (pola asuh orangtua) tidak
mempengaruhi variabel Y (hasil belajar siswa). Kemudian untuk melihat
signifikansi pengaruh tersebut peneliti melanjutkan dengan menggunakan uji t
signifikansi. Dari perhitungan uji t signifikansi diperoleh yaitu t hitung 0,131
lebih kecil dari t tabel 0,681 yang menyatakan bahwa pengaruh variabel X
terhadap variabel Y tidak signifikan (lemah).

Kata kunci : Pola Asuh Orangtua, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelihara dan memberi
akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan juga adalah sebuah proses
membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan dan pencerahan
pengetahuan.! Dalam arti luas pendidikan baik formal maupun yang
informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan manusia
tentang dirinya sendiri dan tentang dunia tempat mereka hidup. Pendidikan
juga merupakan suatu cara dalam rangka pengembangan kualitas sumber
daya manusia. Kesimpulan nya pendidikan adalah sebuah proses belajar
mengajar yang akan memperluas pengetahuan.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan.
Sebagai inti dari kegiatan pendidikan, proses belajar mengajar adalah
suatu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu
ditunjukkan oleh adanya perubahan dalam diri siswa atau sering disebut
dengan prestasi. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran disekolah atau perguruan tinggi yang bersifat
kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.

Pada pelaksanaannya keberhasilan proses belajar belum

sepenuhnya dapat terlaksana dengan baik, seringkali terdapat kendala yang

"Mufrida Zein, Luthfina Ariani, “Analisis Pengaruh Bimbingan Orangtua Terhadap

Prestasi Akademik Mahasiswa”, Jurnal Humaniora Teknologi, Vol 3, No. 1, Oktober 2017, him

23.



dapat ditemukan dalam proses belajar mengajar yang mengakibatkan
tujuan pengajaran yang diinginkan belum dapat tercapai secara optimal.
Dalam meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik perlu usaha-usaha
yang dilakukan, maka diperlukan kehadiran guru sebagai tenaga pendidik
yang bernaung di bawah suatu lembaga pendidikan tentu dituntut
tanggungjawabnya sesuai yang diperlukan dalam mencapai hasil belajar.
Tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah
dan aktif dalam belajar.

Akan tetapi, pendidikan yang paling utama adalah pendidikan yang
berasal dari orangtua laksanakan kepada anaknya atau sering disebut pola
asuh. Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari mereka anak-anak mula-mula menerima pendidikan.
Corak pendidikan dalam rumah tangga secara umum tidak berpangkal
tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,
melainkan secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan alami membangun situasi atau iklim pendidikan.

Dalam hal tersebut, tentu saja peranan ayah dan ibu dalam
memberikan pola asuh sangat berperan penting dalam menentukan
kepribadian dan mereka berdualah yang bertanggung jawab terhadap

keluarganya, terutama pada pembentukan kepribadian anak. Dengan



demikian, maka jelaslah betapa mutlaknya kedua orangtua itu harus
bertindak seia sekata, seazas dan setujuan serta seirama dalam
memberikan pola asuh kepada anaknya.

Anak tumbuh dan berkembang di bawah pola asuh yang diberikan
oleh kedua orangtuanya. Melalui orangtua, anak dapat beradaptasi dengan
lingkungannya dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup
yang berlaku di lingkungannya berdasarkan nilai atau aturan agama
sehingga pembinaan dan pengembangan nilai-nilai agama anak tersebut
secara menyeluruh adalah tanggung jawab orangtua. Sekalipun dalam
perkembangannya, seorang anak dapat menyimpan pengaruh yang ia dapat
dari lingkungannya atau daerah dimana ia tinggal. Jadi dengan demikian
dapat disadari betapa pentingnya pola asuh orangtua sebagai peletak dasar
pola pembentukan kepribadian anak

Pola asuh orangtua adalah suatu keseluruhan interaksi orangtua dan
anak, di mana orangtua yang memberikan dorongan bagi anak dengan
mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap paling
tepat bagi orangtua agar anak bisa mandiri, tumbuh serta berkembang
secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa
ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk sukses.? Dalam hal ini, maka
tugas orangtua dalam memberikan pola asuh terhadap anak bukan hanya
memberikan pengetahuan dan pelajaran akan, tetapi juga mengarahkannya

untuk cara menempatkan dirinya di masyarakat sehingga memiliki

2 Tridhonanto, dan Beranda Agency, Mengembangkan pola asuh demokratis, ( Jakarta:
Gramedia, 2014), him. 5.



karakter yang kuat dalam membentuk kepribadiannya. Sedangkan pola
pengasuhan, orangtua diharapkan dapat mengenal kemampuan anak,
dengan tentunya memberikan sedikit kebebasan kepada anak untuk
memilih apa yang dikehendakinya dan apa yang diinginkan tentunya yang
terbaik bagi anak.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti sebagai studi
pendahuluan dengan guru kelas V MIN 2 Sibolga. “Banyak siswa yang
ditemukan hasil belajar nya kurang maksimal dan ada juga siswa kurang di
perhatikan oleh orang tua dalam hal memfasilitasi alat belajar. Banyak
juga siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang telah dberikan
guru™.’?

Dari hasil wawancara tersebut dibuktikan dengan masih ditemukan
siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru, tidak
membawa alat tulis yang lengkap, dan sebagainya. Ada juga sebagian dari
orangtua memperhatikan anaknya walaupun sibuk bekerja, semisal
mengantarkan dan menjemput anak ke sekolah dan juga memenuhi
kebutuhan anak seperti memberi alat tulis.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pola asuh orangtua
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa salah satunya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Eka Setiawan dalam Journal of Elementary

Education Universitas Negeri Semarang (Vol. 4 No. 1 2015) yang

berjudul: “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Kedisplinan Belajar

¥ Sova, Guru Kelas V MIN 2 Sibolga, Wawancara, 13 September 2021, 09:30.



Siswa” menunjukkan adanya pengaruh dan hubungan yang kuat antara
pola asuh orangtua dan hasil belajar siswa.

Dari uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pola asuh orang tua dan hasil belajar dengan judul:
“Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
V MIN 2 Sibolga”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan observasi yang telah
penulis lakukan, maka masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Seperti apa keadaan hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga

2. Masih banyak siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)

3. Sebagian siswa masih bermalas malasan untuk belajar

4. Kurang nya perhatian orang tua kepada anak nya

5. Sebagian orang tua tidak mengantar dan menjemput anak kesekolah

6. Orangtua tidak memperhatikan keperluan keperluan anak untuk belajar
7. Pola asuh apa yang diterapkan orangtua kepada anak

8. Apakah ada pengaruh pengasuhan orangtua terhadap hasil belajar anak
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat berbagai
permasalahan. Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini akan
berfokus pada pola asuh orang tua dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA.



D. Defenisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul
penelitian, maka akan dijelaskan defenisi operasional variabel dari judul
penelitian: “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V MIN 2 Sibolga”.
1. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu pola adalah, contoh, acuan,
ragam dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.* Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata pola diartikan sebagai metode, dan cara
kerja. Sedangkan asuh adalah mengasuh, menjaga, merawat,
memelihara dan mendidik.” Orang tua adalah ayah atau ibu yang
dianggap tua dan orang yang dihormati atau orang yang dituakan dalam
keluarga.® Maka pola asuh orang tua adalah cara atau metode ayah dan
ibu dalam mengasuh dan merawat anak-anaknya dalam sebuah
keluarga.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” Hasil belajar dapat

diartikan juga sebagai hasil yang dicapai oleh individu setelah

* Abbdul Wahid Chairullah, Pengertian Model, (Jakarta Internet, http/www.
Damandiri.or, 1999), him. 1.

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 2001), him. 885.

® Hery Noer Ali, Ikan llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: logos, 1999), him. 132.

” Nopriani, “Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) Siswa SD No. 100890 Negeri Muaratais, Skripsi, (Padangsidimpuan: STAIN
Padangsidimpuan, 2012, him. 38.



mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Pada
penelitian ini hasil belajar yang akan di lihat adalah pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah penilaian seorang guru kepada siswa yang telah melakukan atau
melaksanakan pembelajaran dalam waktu yang ditentukannya.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di lakukan oleh
peneliti ada banyak masalah yang ditemukan. Pada penelitian ini peneliti
telah menentukan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap
hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga ?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua
terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan dalam pengaruh pengasuhan oraongtua
terhadap hasil belajar anak, serta sebagai bahan kajian terdahulu bagi
peneliti selanjutnya.

2. Kegunaan praktis



a. Bagi guru, Guru dapat menerapkan pengasuhan orangtua Yyang
cocok kepada siswa-siswa nya.

b. Bagi siswa, Siswa akan merasa lebih nyaman dan senang dengan
pengasuhan yang mereka sukai.

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahua dan wawasan peneliti serta sebagai landasan berpijak
untuk penelitian selanjutnya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari
sub bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab | merupakan bab Pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi
operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il mengemukakan tentang landasan teori yang merupakan
kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis.

Bab 11l mengemukakan tentang Metodologi Penelitian yang terdiri
dari waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel,
instrument pengumpulan data, serta teknis analisis data.

Bab IV menjelaskan tentang Hasil Penelitian yang terdiri dari
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan
dan keterbatasan penelitian.

Bab V mengemukakan Penutup berupa kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh”, yang
berari corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang
tepat.® Sedangkan kata “asuh” dapat berarti menjaga (merawat dan
mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan
sebagainya). Lebih jelasnya kata asuh adalah mencakup segala
aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan, dukungan,
dan bantuan sehingga setiap orang tetap berdiri dan menjalani
hidupnya secara sehat. Sedangkan orang tua adalah ayah dan ibu
kandung, yang dianggap tua (cerdik pandai, ahli), orang-orang
yang dihormati (disegani) di kampung.® Jadi, pola asuh adalah
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan
dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu
dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu percapaian

suatu maksud dan tujuan-tujuan tertentu.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2001), him. 54.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2001), him.778.
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Singgih dalam Wulan Ratna Ningrum berpendapat bahwa
pola asuh orang tua adalah sikap dan cara orang tua dalam
mempersiapkan anggota keluarga yang lebih muda termasuk
anak untuk dapat mengambil keputusan dan bertindak sendiri
sehingga mengalami perkembangan dari ketergantungan
kepada orang tua menjadi bertanggungjawab secara
mandiri.*

Jadi, pola asuh secara umum diarahkan pada cara orangtua
memperlakukan anak dalam berbagai hal, baik dalam
berkomunikasi, mendisiplinkan, memonitor, mendorong dan
sebagainya.

Menurut Petranto dalam Rabiatul Adawiyah “pola asuh orang
tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak bersifat
relatif konsisten dari waktu ke waktu”.** Dimana perilaku pola asuh
orangtua yang diterapkan kepada anak secara terus menerus dan
mengasuh anak dengan pola asuh yang telah mereka terapkan.

Menurut llhamuddin dan Mualifah dalam Bonita Prabasari
“Pola asuh orang tua merupakan cara orang tua dalam
memperhatikan anak untuk menjadi manusia yang pandai, cerdas,
dan berakhlak”.*? Jadi, semakin baik pola asuh orang tua akan
berdampak pada semakin baiknya anak tersebut.

Hal ini sejalan dengan teori belajar Behavioristik bahwa hasil

belajar (perubahan perilaku) disebabkan oleh faktor stimulus yang

1 Wulan Ratna Ningrum, “Pengaruh Peranan Peranan dan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) Di Kecamatan Bogor Barat”, Jurnal
Pendidikan, Volume 17, No. 2, September 2016, him. 132.

! Rabiatul Adawiyah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan
Anak,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Volume 7, No. 1, Mei 2017, him. 34.

12 Bonita Prabasari, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening” Economic Education Analysis
Journal, Volume 6, No. 2, 2017, him. 554.
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menimbulkan respons yang merupakan salah satu faktor di dalam
lingkungan  keluarga yang dapat berpengaruh terhadap
perkembangan diri siswa terutama dalam prestasi belajar. Jadi, pola
asuh merupakan hal yang fundamental dalam pembentukan
karakter.

Orangtua (ayah dan ibu) memegang peranan yang penting
dan sangat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak anak
lahir, ibu yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu seorang
anak pada umumnya lebih cinta kepada ibu karena ibu merupakan
orang yang pertama dikenal anak. Maka dari itu ibu harus
menanamkan kepada anak, agar mereka dapat mencintai ilmu,
membaca lebih banyak, lebih dinamis, disiplin, dan ibu
memberikan motivasi yang sehat dan menjadi teladan bagi anak
mereka. Pengaruh ayah terhadap anak juga sangat besar, di mata
anak ayah seorang yang terpandai di antara orang-orang yang
dikenalnya. Cara ayah melakukan pekerjaan sehari-hari
berpengaruh kepada cara kerja anaknya. Dengan demikian
tanggung jawab orangtua terhadap anak adalah suatu keniscayaan,
apakah tanggung jawab pendidikan itu diakui secara sadar atau
tidak diterima sepenuh hati atau tidak hal ini tidak dapat dihindari
karena merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah Swt kepada

setiap orang tua.
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Ada beberapa tanggung jawab yang perlu disadarkan dan

dibina oleh kedua orang tua kepada anak adalah sebagai berikut:

1) Memelihara dan membesarkannya.

2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara
jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai gangguan,
penyakit, atau bahaya lingkungan yang dapat
membahayakan dirinya.

3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang berguna bagi hidupnya.

4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan
memberikan pendidikan agama sesuai dengan ketentuan
Allah Swt sebagai tujuan akhir hidup muslim.*®

Tanggung jawab dimaksud terutama berada di pundak

orangtua, sehingga ia dituntut dapat benar-benar berfungsi sebagai
pendidik. Karena ternyata salah satu faktor dominan yang
mempengaruhi pola perilaku anak dalam proses pendidikannya
adalah lingkungan keluarga dan pengaruh faktor lingkungan
keluarga dimaksud akan tercermin dari pola asuh orang tua pada
anaknya. Pola asuh anak dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh
suasana keharmonisan dalam kelurga, di mana seluruh anggotanya
memiliki hubungan yang akrab dan terbuka. Sejalan dengan hal ini
Singgih mengemukakan: “Tidak jarang orang tua memberi kasih
sayang pada anak yang tidak dirasakan oleh anak. sebaliknya

karena anak tidak merasakannya, merekapun tidak membalasnya

dan tidak belajar menyatakan cinta kasih sayang.”'* Anak yang

3 Atika Suriani, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kepribadian Anak di Desa
Aek Haruaya Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara, Skripsi, (Padangsidimpuan:
IAIN Padangsidimpuan, 2015, him. 19.

¥ Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Kelurga, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia,1988), him. 40.
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tidak merasakan kehangatan dalam hubungan dalam hubungan
dengan orang tua dan keluarganya, kemungkinan akan melakukan
tindakan untuk menuntut keinginannya. Karena itu pembinaan
hubungan yang harmonis dalam keluarga merupakan bagian yang
penting dalam pengasuhan anak. Sesuai dengan firman Allah SWT

pada Surah at-Tahrim 66 ayat 6:

L;mg,wizmwauf&d\,,gx T
oy o 22 m 1 1
T 0srs b Oslaan)

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan”.'®

Sesuai dengan hadist rasulullaah yang berbunyi:

U‘: LSJJJ\JJ\G—‘*-’)-’)’J\ J.\::Luhd.\z.a.uu.aho" as BAs

/ “\&m&\d‘}m‘)u\ b:)S:)A (f\uc“\_u\uc ;)\}J\
4_1\.3/} J;uo\y\jo‘)kﬂ\éf; })\oJLULuu\ de\ﬁ

(\V/\O:LQJ\A.}J\ o\‘j))f\e\.u;.’qg 49\).»44.1}

Artinya: “ Menceritakan kepada kami Adam,menceritakan

kepada kami Ibnu Abi Jikbin dari Juhri Abi Salamah bin

Abdirrohman dari Abi Khuroiroh Rodiyallohu’anhu ia

berkata, Nabi Muhammad saw berkata. Semua bayi terlahir
dalam keadaan fitrah, orangtuanyalah yang menjadikan dia

Byayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsiran, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
Departemen Agama RI, 2007, him. 560.
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menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi”. ( H.R.Bukhori:
1385).1°

Moh. Shohib mengkatagorikan keluarga dalam pengertian
sebagai keluarga seimbang, keluarga kuasa, keluarga protektif,
keluarga kacau, dan keluarga simbiotis.*’

Keluarga seimbang adalah keluarga yang ditandai oleh
keharmonisan hubungan (relasi) antara ayah dan ibu, ayah dengan
anak, serta ibu dengan anak. Dalam keluarga ini orangtua
bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Orangtua memilihkan pola
asuh yang sesuai dengan anak, peka terhadap pendidikan termasuk
menyekolahkan anak dan memberikan ilmu agama serta
memotivasi anak untuk taat beribadah. Jika anak menentang
otoritas, segera ditertibkan baik dalam bentuk hukuman, karena
didalam keluarga terdapat aturan dan harapan. Anak-anak merasa
aman, walaupun tidak disadari. Diantara anggota keluarga saling
mendengarkan jika bicara bersama, melalui teladan dan dorongan
orangtua. Setiap masalah dihadapi dan diupayakan untuk
dipecahkan bersama. Anak diberikan kebebasan dalam bergaul
namun tetap dalam Kkoridor peraturan dan nilai-nilai yang
ditetapkan dalam keluarga.'®

Keluarga kuasa lebih menekankan kekuasaaan dari pada

relasi. Pada keluarga ini, anak merasa seakan-akan ayah dan ibu

18 Lih. Al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, bin Ibrahim al Bukhori, Sahih al
Bukhori, j.11, (Beirut: Dar al fikr, tt). him, 97.

' Moh. Shochib, Pola Asuh Orangtua, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 19.

'8 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua..., him. 19.
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mempunyai buku peraturan, ketetapan, ditambah daftar pekerjaan
yang tidak pernah habis. Orang tua bertindak sebagai bos dan
pengawas tertinggi. Anggota keluarga terutama anak-anak tidak
memiliki kesempatan atau peluang agar dirinya didengarkan.*®

Keluarga protektif lebih menekankan pada tugas dan saling
menyadari perasaan satu sama lain. Dalam keluarga ini ketidak
cocokan sangat dihindari karena lebih menyukai suasana
kedamaian. Sikap orang tua lebih banyak pada upaya memberi
dukungan, perhatian dan garis-garis pedoman sebagai rujukan.
Esensi dinamika adalah komunikasi dialogis yang disadarkan pada
kepekanaan dan rasa hormat.?°

Keluarga kacau adalah keluarga kurang tertaur dan selalu
mendua. Dalam keluarga ini cenderung timbul konflik (masalah)
dan kurang peka memenuhi kebutuhan anak-anak. Anak sering
diabaikan dan diperlakukan secara kejam karena kesenjangan
hubungan antara mereka dengan orang tua. Keluarga kacau selalu
tidak rukun. Orang tua sering berprilaku kasar terhdapa relasi
(anak). Orang tua menggambarkan kemarahan satu sama lain dan
hanya ada sedikit relasi antara orang tua dan anak-anaknya. Anak
merasa terancam dan tidak disayang. Hampir sepanjang waktu
mereka dimarahi atau diancam. Anak-anak mendapat kesan mereka

tidak diinginkan keluarga. Dinamika keluarga dalam banyak hal

19 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua..., him. 19.
20 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua..., him. 19.
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sering menimbulkan kontradisi karena pada hakikatnya tidak ada
keluarga. Rumah hanya sebagai terminal dan tempat berteduh oleh
individu-individu.**

Keluarga simbiotis dicirikan oleh orientasi dan perhatian
keluarga yang kuat bahkan hampir seluruhnya terpusat pada anak-
anak. Keluarga ini berlebihan dalam melakukan relasi. Orang tua
sering merasa terancam karena meletakkan diri sepenuhnya pada
anak-anak dengan alasan demi keselamatan. Orang tua banyak
menghabiskan waktu untuk memikirkan dan memenuhi keinginan
anak-anaknya. Anak dewasa dalam keluarga ini belum
memperlihatkan perkembangan sosialnya Dalam kesehariannya,
dinamika keluarga ditandai oleh rutinitas kerja. Rumah dan
keluarga mendominasi para anggota keluarga.?

Dengan demikian diantara kelima pengertian keluarga dalam
kategori Moh.Shochib tersebut, yang memberikan kontribusi positif
bagi orang tua untuk membantu anak dalam hal pembelajaran lebih
baik adalah keluarga seimbang. Karena dalam keluarga ini, orang
tua memiliki rasa tanggung jawab dan dapat dipercaya, saling
membantu  diantara sesama anggota  keluarga  dalam
mengembangkan diri, adanya rasa kebersamaan dan komunikasi
dialogis. Kemudian, orang tua sebagai pendidik pertama dan

terakhir pada hakikatnya memiliki tanggung jawab yang

2! Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua..., him. 19.
%2 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua..., him. 19.
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komprehensip dan sangat kompleks, menyangkut semua aspek
kehidupan baik pendidikan jasmani maupun pendidikan rohani dan
tanggung jawab tersebut dimanifestasikan melalui pendidikan
agidah, ibadah, akhlak, intelektual, dan kematangan psikis.
. Pola Pengasuhan Orang Tua

Pengasuhan (Parenting) memerlukan sejumlah kemampuan
interpersonal dan mempunyai tuntutan emosional yang besar,
namun sangat sedikit pendidikan formal mengenai tugas ini.
Banyak orangtua mempelajari cara pengasuhan dari orangtua
mereka sendiri, sebagian cara tersebut mereka terima dan
sebagiannya lagi mereka tinggalkan. Pola asuh orangtua dalam
teori Elizabeth Hurlock sebagai ahli psikologi perkembangan
mengatakan bahwa ada tiga pola asuh yaitu:

1) Pola asuh otoriter

Pola asuh otoriter adalah pola asuh orangtua yang lebih
mengutamakan  kepada cara menetapkan standar mutlak
harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-
ancaman. Pola asuh otoriter memiliki cirri-ciri, sebagai
berikut:

a) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orangtua

b) Pengontrolan orangtua terhadap prilaku anak sangat kuat

c) Anak hampir tidak pernah diberikan pujian

d) Orangtua yang tidak mengenal kompromi dan dalam
komunikasi biasanya bersifat satu arah.

Dampak yang ditimbulkan dari pola asuh otoriter, anak
memiliki sifat dan sikap, seperti: mudah tersinggung,
penakut, pemurung dan merasa tidak bahagia, mudah
terpengaruh, mudah stress, tidak mempunyai arah masa
depan yang jelas, dan tidak bersahabat.

2) Pola asuh permisif

Pola asuh permisif adalah pola asuh orangtua pada anak

dalam rangka memberikan pengawasan yang sangat longgar
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dan memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan

sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Pola asuh

permisif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Orangtua bersikap acceptance tinggi namun kontrolnya
rendah, anak diizinkan membuat keputusan sendiri dapat
berbuat sekehendaknya sendiri.

b) Orangtua memberi kebebasan kepada anak untuk
menyatakan dorongan atau keinginannya.

c) Orangtua kurang menerapkan hukuman pada anak
bahkan hampir tidak menggunakan hukuman.

Adapun dampak yang ditimbulkan dari pola asuh ini
membawa pengaruh atas sifat-sifat anak seperti: bersikap
impulsive dan agresif, suka memberontak, kurang memiliki
rasa percaya diri dan pengendalian diri, suka mendominasi,
tidak jelas arah hidupnya.

3) Pola asuh demokrasi

Pola asuh demokrasi adalah pola asuh orangtua yang
menerapkan kepada anaknya dengan cara memprioritaskan
kepentingan anak yang bersikap rasional atau pemikiran-
pemikiran. Pola asuh demokrasi mempunyai ciri-ciri yaitu:

a) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan
mengembangkan control internal.

b) Anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua dan turut
dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

c) Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak.

d) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak
ragu-ragu mengendalikan mereka.

e) Bersikap realistis terhadap kemampuan, anak tidak
berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan
anak.

f) Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan suatu tindakan.

g) Pendekatannya kepada anak bersifat hangat.

Dampak dari pola asuh ini bisa membentuk perilaku
anak seperti memiliki rasa percaya diri, bersikap bersahabat,
mampu mengendalikan diri, bersikap sopan, mau bekerja
sama, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mempunyai
tujuan atau arah yang jelas. %

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa pola asuh orangtua

ada tiga yaitu otoriter, permisif, dan demokratis. Pola asuh

otoriter adalah gaya pengasuhan anak yang menerapkan

2 Tridhonanto, dan Beranda Agency, Mengembangkan pola asuh demokratis...hlm. 12.
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aturan orangtua selalu benar. Seorang anak harus mematuhi
apapun yang dikatakan dan diasrankan oleh orangtuanya.
Semua urusan anak diatur oleh orangtua. Pola asuh permisif
adalah orangtua membuat peraturan yang harus dipatuhi oleh
anak, tetapi anak juga memiliki kesempatan untuk
berpendapat. Orangtua hendaknya mampu mendengarkan
anak dan mencari solusi yang disepakati bersama. Gaya
pengasuhan ini sebagai perwujudan keinginan orangtua dan
anak. Pola asuh demokratis adalah orangtua memberikan
kebebasan seluas-luasnya. Keinginan anak selalu dipenuhi
orangtua sebab anggapan anak harus diberikan keleluasaan
untuk melakukan apa saja.
c. Faktor yang mempengaruhi pola asuh
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang
tua, yaitu:

1) Jenis kelamin, orangtua cenderung lebih keras terhadap anak
wanita dibanding terhadap anak laki-laki.

2) Kebudayaan, latar belakang budaya menciptakan perbedaan
dalam pola pengasuhan anak. Hal ini juga dengan perbedaan
peran antara wanita dan laki-laki dalam suatu kebudayaan
masyarakat.

3) Status sosial, orangtua yang berlatar belakang pendidikan
rendah, tingkat ekonomi kelas menengah dan rendah
cenderung lebih keras, memaksa dan kurang toleransi,

dibanding mereka yang dari kelas atas, tetapi mereka lebih
konsisten.?*

** M. Enoch Markum, Anak, Keluarga dan Masyarakat, (Jakarta:Sinar Harapan,1985),
him. 41.
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Dari faktor diatas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua tersebut berfaktor pada jenis kelamin yang dimana lebih
kasar terhadap anak laki-laki dari pada anak perempuan, dan ada
juga orang tua melihat pengasuhan anak dari kebudayaan mereka
sendiri. Kemudian orang tua juga melihat dari status sosial yang
dimana jika anak status sosial nya kelas atas, maka orang tua
mengasuh cenderung tidak begitu keras.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah berubah maksudnya usaha mengubah tingkah
laku.®® Menurut Skinner, seperti dikutip Barlow dalam bukunya
Educational Psychology: The teaching Proses, berpendapat bahwa
belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang

berlangsung secara progresif.?

Sedangkan menurut Slameto,
“Belajar sebagai proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dan berintekrasi dalam
lingkungannya.?’

Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam

segala hal baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya. 1992),
him. 84.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 63.

27 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta.
1995), him. 53.
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keterampilan/kecakapan.?® Belajar dapat didefenisikan, “suatu usaha
atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri
seseorang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.® Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru berupa:
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
“prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan”.30
Prestasi adalah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang baru,
berkat pengalaman dan latihan.®® Hasil belajar juga adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu intekrasi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dan dari sisi siswa, hasil belajar

merupakan berakhirnya puncak proses belajar.®* Sejalan dengan itu,

menurut Degang yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dalam bukunya

28 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 189.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan..., him. 191.

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., him.70.

31 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1990), him. 21

%2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2001), him. 22.

% Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
him. 3.
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Model Pembelajaran mengemukakan bahwa, “Hasil belajar biasanya
mengikuti pelajaran tertentu yang harus dikaitkan dengan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan”.®* Hasil tergantung pada apa yang telah
diketahui, tujuan, motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan
bahan yang sedang dipelajari.®
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar ditunjukkan
adanya perubahan pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, dan kemampuan.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Dalam belajar, ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi hasil
belajar. Ulfani Rahman mengemukakan beberapa faktor yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

1) Faktor internal

a) Aspek fisik yang mempengaruhi belajar adalah aspek
fisiologis berupa kesehatan jasmani. Jasmani yang sehat
akan mempengaruhi keberhasilan seseorang di dalam
menjalani pekerjaan, termasuk studi.

b) Aspek psikologis adalah aspek yang bersifat rohaniah
meliputi beberapa hal, antara lain Intelegensi, bakat,
motivasi, minat dan sikap.

** Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rosda Karya, 2004), him. 139.
% sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 38.
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2) Faktor eksternal

a) Lingkungan sosial, institusi keluarga memegang peranan
penting bagi perkembangan manusia. Hal ini dapat dilihat
dari iklimrumah, makanan, asuhan dan status sosio
ekonomi.Seorang anak yang tumbuh dalam keluarga yang
harmonis, penuh kasih sayang dari kedua orang tuanyamaka
akan lahir seorang anak yang memiliki emosi yang baik
juga Selain itu juga, pola asuhan ( outoritative,
otoriter,neglected dan permissive) yang dikembangkan
orangtua dalam membesarkan anak-anaknya akan
sangatmempengaruhi perkembangan jiwanya, dan hal
iniakan dapat berpengaruh kepada kemampuannya
berkomunikasi  dengan  orang lain  (kemampuan
interpersonal) serta kemampuan mengelola dirinya sendiri
(kemampuan antarpersonal). Faktor sosio ekonomi juga
akan sangat membantuproses tumbuh kembang seorang
anak apalagi jika disertai dengan pengetahuan. Faktor ini
juga dapatmemberi pengaruh kepada keberhasilan anak
dalam belajar.

b) Guru, pengaruh guru dalam hasil belajar memegang
peranan penting Dari gurulah, seorang anak mendapatkan
pengajaran secara formal setelah dari rumah sebagai
madrasah utama bagi seseorang sebelum masuk ke sekolah.
Makanya sangat penting bagi guru untuk menunjukkan
keteladanannya, baik dari se%i perilaku, sikap, pengetahuan,
perasaan dan pemikirannya.®

Dari penejalasan menurut Ulfani Rahman tentang faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor di atas mempunyai hubungan kepada seseorang dan hasil belajar
yang dia capai. Faktor hasil belajar tidak hanya saja dari diri seseorang
melainkan juga faktor berasal dari luar diri seseorang.

c. Indikator hasil belajar
Kemampuan-kemampuan yang dapat digolongkan kepada

hasil belajar yaitu:

% Ulfani Rahman, Memahami Psikologi Dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi
(Makassar: Alaudin University Press, 2014), him 115.
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1) Aspek kognitif

Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual

yang terdiri dari, yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman,

analisis,

sintesis, aplikasi, serta evaluasi.

Hasil belajar  kognitif meliputi pengetahuan dan

pemahaman. Menurut Bloom yang termasuk ke dalam sub

kawasan kognitif adalah sebagai berikut:

a)

Pengetahuan (knowledge). Pengetahuan adalah aspek
terendah dari keenam aspek pada sub kawasan kognitif.
Untuk  mendemonstrasikan  tingkat ~ kemampuan
pencapaian tujuan pada tingkat ini, siswa diharaokan
dapat menyebutkan kembali materi belajar, misalnya
dengan cara menyebut nama bagian —bagian dari objek
belajar, menunjuk objek belajar tertentu, membuat
defenisi, mengenal gejala yang terlihat dan sebagainya.

b) Pengertian (comprehension). Pengertian adalah aspek

kedua dari keenam aspek kawasan sub kawasan kognitif.
Kegiatan yang dilakukan untuk menunjukkan tingkat
kemampuan pencapaian aspek pengertian antara lain:
memilih suatu contoh dari suatu gejala yang khusus
memberika  alasan-alasan  untuk  suatu  gejala,
mengklasifikasikan objek belajar ke dalam beberapa
kategori, memperhitungkan kecenderungan,
menterjemahkan bahan belajar lisan ke dalam bentuk
pernyataan simbol-simbol dan sebagainya.

Penerapan (applicatian) adalah penerapan teori dalam
kehidupan (situasi) yang sesungguhnya. Misalnya siswa
dapat menghitung hasil secara matematik, menampilkan
standar tugas, menggunakan aturan dan prosedur tertentu
dan sebagainya.

d) Analisis (analysis) adalah kemampuan dalam merinci

e)

bahan belajar menjadi unsur -unsur pokok termasuk
kemampuan untuk menganalisis elemen dan hubungan
elemen-elemen tersebut, membandingkan dan
melawankan alternative, membuat alasan pemilihan
prosedur tertentu dan sebagainya.

Sintesis  (syntetis)  adalah  kemampuan  untuk
mengkombinasikan elemen-elemen atau komponen-
komponen sehingga dapat dibentuk susunan baru yang
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lengkap. Keterampilan-keterampilan yang diperlukan
adalah kemampuan menulis essay asli, mengusulkan
cara- cara menguji hipotesis, menelaah generalisasi
matematik dan sebagainya.

f) Evaluasi (evaluation). Evaluasi adalah tujuan kognitif
tentang sejauh mana bahan bukti atau kriteria bahan
dapat memuaskan kemampuan untuk menunjukkan
berbagai kelemahan yang masuk akal dalam bentuk
argumentasi, berbantah untuk menolak usulan,
membandingkan sebuah tugas dengan tugas lainnya yang
diorganisir secara sempurna dan sebagainya.*’

2) Aspek afektif
Afektif berkenaan sikap yang terdiri dari, yaitu:
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, serta
internalisasi.
3) Aspek psikomotik
Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotorik, yaitu:
a) Gerakan refleks
b) Keterampilan gerakan dasar
c) Kemampuan perceptual
d) Keharmonisan dan ketepatan

e) Gerakan keterampilan kompleks
f) Gerakan ekspressif dan unterpretati

f 38

Hasil belajar yang dikemukakan di atas sebenarnya tidak
berdiri sendiri, akan tetapi selalu berhubungan dengan satu sama
lain dalam proses belajar di sekolah saat ini. Ketiga aspek hasil

belajar di atas (ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik) yang telah dijelaskan sangat penting bagi seorang

%" Fred Percival dan Henry Ellington, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1988),
him. 45-46.
% sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi..., him. 23.
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guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan menyusun
alat-alat penilaian, baik melalui tes, maupun bahan tes.
d. Teori belajar humanistik

Teori adalah suatu pendapat yang didasarkan pada penelitian
dan penemuan yang didukung oleh data dan argumentasi.*® Secara
garis besar teori humanistik ini adalah sebuah teori belajar yang
mengutamakan pada proses belajar bukan pada hasil belajar. Teori
ini mengemban konsep untuk memanusiakan manusia sehingga
manusia (siswa) mampu memahami diri dan lingkungannya.

Agus Suprijono menguraikan bahwa teori merupakan
perangkat prinsip-prinsip yang terorganisasi mengenai peristiwa-
peristiwa tertentu dalam lingkungan. Teori dikatakan sebagai
hubungan kausalitas dari proposisi-proposisi. Ibarat bangunan, teori
tersusun secara kausalitas atas fakta-fakta, variabel/konsep, dan
proposisi.*

Teori Humanistik ini bermula pada ilmu psikologi yang amat
mirip dengan teori kepribadian. Sehingga dengan berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi maka teori ini diterapkan dalam
dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran formal maupun
non formal dan cenderung mampu mengatasi kesulitan-kesulitan
dalam dunia pendidikan. Teori ini memberikan suatu pencerahan

khususnya dalam bidang pendidikan bahwa setiap pendidikan

% El Rais El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 667
“Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), hal. 15
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haruslah berparadigma Humanistik yakni, praktik pendidikan yang
memandang manusia sebagai satu kesatuan yang integralistik, harus
ditegakkan, dan pandangan dasar demikian diharapkan dapat
mewarnai segenap komponen sistematik kependidikan dimanapun
serta apapun jenisnya.

Belajar merupakan suatu proses yang ditempuh manusia untuk
memperoleh pengetahuan, yakni dari tidak tahu hingga menjadi tahu.
Belajar adalah suatu perubahan pada diri individu yang disebabkan
oleh pengalaman. Belajar terjadi dengan banyak cara, terkadang
dengan disengaja, seperti ketika siswa memperoleh informasi yang
disampaikan oleh guru di kelas, atau ketika sedang berperilaku
sehari-hari.**

Winkel mendefinisikan belajar adalah suatu aktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.*?

Belajar merupakan suatu aktivitas psikis yang dilakukan oleh
seseorang sehingga terjadi perubahan pola pikir dan perilaku yang

diakibatkan oleh belajar tersebut. Belajar juga dapat diartikan

120

* Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), him.

*2\W. S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1989), him. 36
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sebagai kegiatan yang dapat mengubah struktur pengetahuan lama
hingga terbentuk struktur pengetahuan baru.*®

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup anak
didik. Dengan belajar anak didik melakukan perubahan-perubahan
kualitatif, sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas
dan prestasi anak didik adalah hasil dari belajar. Tujuan belajar
adalah: (1) belajar bertujuan mengadakan perubahan dalam dir
antara lain perubahan tingkah laku. (2) belajar bertujuan mengubah
kebiasaan buruk menjadi baik. (3) belajar bertujuan mengubah sikap
dari negatif menjadi positif, tidak hormat menjadi hormat, benci
menjadi sayang dan sebagainya. (4) dengan belajar dapat memiliki
keterampilan. (5) belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam
berbagai bidang ilmu.*

Belajar merupakan proses yang memungkinkan manusia
memodifikasi tingkah lakunya secara permanen, sedemikian hingga
modifikasi yang sama tidak akan terjadi lagi pada situasi baru.
Pengamat akan mengetahui tentang terjadinya proses belajar pada
orang yang diamati bila pengamat itu memperhatikan terjadinya
perubahan tingkah laku. Kematangan menurut Gegne, bukanlah
belajar, sebab perubahan tingkah laku yang terjadi, dihasilkan dari

pertumbuhan struktur dan diri manusia itu. Dengan demikian belajar

*8 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, (Bandung: ALVABETA
cv, 2013), him. 196

* Syarifuddin, “Ta’dib”, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Belajar dan
Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Vol. XVI, No. 01, 2011, him. 115
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terjadi bila individu merespon terhadap stimulus yang datangnya dari
luar, sedangkan kematangan datangnya memang dari dalam diri
orang itu. Perubahan tingkah laku yang tetap sebagai hasil belajar
harus terjadi bila orang tersebut berinteraksi dengan lingkungan.*

Teori Belajar merupakan upaya untuk mendeskripsikan
bagaimana manusia belajar, sehingga membantu Kkita semua
memahami proses inhern yang kompleks dari belajar. Cahyo
berpendapat bahwa teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-
konsep dan prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis dan telah
teruji kebenarannya melalui eksperimen. Ada beberapa perspektif
dalam teori belajar, yaitu Behaviorisme, Kognitivisme, dan
Humanistik.*

Tujuan utama para pendidik adalah membantu peserta didik
untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing
individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang
unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada
dalam diri mereka.

Robert M. Gagne dalam bukunya The Conditioning of
Learning mengemukakan bahwa Learning is a change in human
disposition or capacity, which persist over a period time, and which

is not simply ascribable to process of growth. Pendapat itu diartikan

** Tanwey Gerson Ratumanan, Belajar dan Pembelajaran edisi ke-2, (Surabaya: Unesa
University Press, 2004), him. 71

* Dra.Tutik Rachmawati, M.Pd dkk, Teori belajar dan Proses Pembelajaran yang
mendidik, (Yogyakarta: GAVA MEDIA, 2015), him. 36
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bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan
manusia setelah belajar terus-menerus, bukan hanya disebabkan oleh
proses pertumbuhan saja. Gegne berkeyakinan bahwa belajar
dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor dalam diri dan
keduanya saling berinteraksi.*’

Teori belajar yang dikemukakan Robert M. Gegne merupakan
perpaduan yang seimbang antara behaviorisme dan kognitisme, yang
berpangkal pada teori pemrosesan informasi.”® Dalam pemrosesan
informasi terjadi interaksi antar kondisi internal dengan kondisi
eksternal individu. Kondisi internal adalah keadaan dalam diri
individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses
kognitif yang terjadi di dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal
adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu
dalam proses pembelajaran. Kondisi eksternal ini oleh Gegne disebut
sebagai sembilan peristiwa pembelajaran yang akan di bahas di
bagian selanjutnya.*

Teori belajar ini  sangat membantu pengajar dalam
menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik. Dengan
memahami teori belajar, pengajar akan memahami proses terjadinya
belajar manusia. Pengajar dalam hal ini guru mengerti bagaimana

seharusnya memberikan stimulasi segingga peserta didik menyukai

*" Bambang Warsita, “Teori Belajar M. Gagne dan Implikasinya pada Pentingnya Pusat
Sumber Belajar”, Jurnal Teknodik, vol. XII, No. 1, 2008, him. 66

“8 Tanwey Gerson Ratumanan, Belajar...., him. 70-71

* Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011) him. 92
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belajar. Suyono dan Hariyanto menguraikan bahwa model

pengolahan informasi merupakan model dalam teori belajar yang

mencoba menjelaskan kerja memori manusia yang meliputi tiga
macam sistem penyimpanan ingatan, yaitu:

1) Memori sensori (sensory memory), suatu sistem mengingat
stimuli secara cepat sehingga dapat berlangsung analisi persepsi,
disini proses berlangsung selama 3-5 detik, masukan utamanya
dari penglihat suara.

2) Memori kerja (working memory), merupakan memori jangka
pendek/short term memory (STM), mampu menyimpan 5-9
informasi dalam waktu sekitar 15-20 detik, sehingga cukup waktu
bagi pengolahan informasi. Dalam hal ini, informasi yang di beri
kode (decode) serta persepsi setiap individu akan menentukan apa
yang dalam memori kerja.

3) Memori jangka panjang/longterm memory (LTM), berfungsi
menyimpan informasi yang sangat besar dalam waktu yang lama.
Informasi yang tersimpan di dalamnya dapat dalam bentuk verbal
maupun visual.*°

Dari pengertian teori dan belajar yang dikemukakan di atas
secara ringkas dapat dikatakan, teori belajar merupakan hukum-
hukum/prinsip prinsip umum yang melukiskan terjadinya belajar.

Teori belajar ini sangat membantu pengajar dalam menyampaikan

%0 Tanwey Gerson Ratumanan, Belajar...., him. 77
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bahasa pelajaran kepada peserta didik. Dengan memahami teori
belajar, pengajar akan memahami proses terjadinya belajar manusia.
Pengajar dalam hal ini guru mengerti bagaimana seharusnya
memberikan stimulasi sehingga peserta didik menyukai pelajaran.
Pada dasarnya kata “Humanistik” merupakan suatu istilah
yang mempunyai banyak makna sesuai dengan konteksnya.
Misalnya, humanistik dalam wacana keagamaan berarti tidak
percaya adanya unsur supranatural atau nilai transendental serta
keyakinan manusia tentang kemajuan melalui ilmu dan penalaran. Di
sisi lain humanistik berarti minat terhadap nilai-nilai kemanusiaan
yang bersifat ketuhanan. Sedangkan humanistik dalam tataran
akademik tertuju pada pengetahuan tentang budaya manusia, seperti
studi-studi klasik mengenai kebudayaan Yunani dan Roma.>
Humanistik adalah aliran dalam psikologi yang muncul tahun
1950an. Adapun Humanistik memandang manusia sebagai manusia,
artinya manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan fitrah
fitrah tertentu. Ciri khas teori humanistik adalah berusaha untuk
mengamati perilaku seseorang dari sudut si pelaku dan bukan si
pengamat. Sebagai makhluk hidup, ia harus melangsungkan,
mempertahankan, dan mengembangkan, hidupnya dengan potensi

potensi yang dimilikinya.>?

1 Abd. Qodir, “Humanistik” Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa, Vol. 04, No. 02, 2017, him. 191

52 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori, dan Aplikasi
Praksis dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 22
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Tujuan dasar pendidikan Humanistik adalah mendorong siswa
menjadi mandiri dan independen, mengambil tanggung jawab untuk
pembelajaran mereka, menjadi kreatif dan teetarik dengan seni, dan
menjadi ingin tahu tentang dunia di sekitar mereka. Sejalan dengan
itu, prinsip-prinsip pendidikan humanistik disajikan sebagai berikut.
1) Siswa harus dapat memilih apa yang mereka ingin pelajari. Guru

humanistik percaya bahwa siswa akan termotivasi untuk mengkaji
materi bahan ajar jika terkait dengan kebutuhan dan
keinginannya.

2) Tujuan pendidikan harus mendorong keinginan siswa untuk
belajar dan mengajar mereka tentang cara belajar. Siswa harus
memotivasi dan merangsang diri pribadi untuk belajar sendiri.

3) Pendidik Humanistik percaya bahwa nilai tidak relevan dan hanya
evaluasi diri (self evaluation) yang bermakna. Pemeringkatan
mendorong siswa belajar untuk mencapai tingkat tertentu, bukan
untuk kepuasan pribadi. Selain itu, pendidik humanistik
menentang tes objektif, karena mereka menguji kemampuan
siswa untuk menghafal dan tidak memberi umpan balik
pendidikan yang cukup kepada guru dan siswa.

4) Pendidik Humanistik percaya bahwa, baik perasaan maupun
pengetahuan, sangat penting dalam proses belajar dan tidak

memisahkan domain kognitif dan afektif.
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5) Pendidik Humanistik menekankan perlunya siswa terhindar dari
tekanan lingkungan, sehingga mereka akan merasa aman untuk
belajar. Setelah siswa merasa aman, belajar mereka menjadi lebih
mudah dan lebih bermakna.>®

Menurut Teori Humanistik, tujuan belajar adalah untuk
memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si
pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam
proses belajarnya harus berusaha agar lambatlaun ia mampu
mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini
berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya,
bukan dari sudut pandang pengamatnya. Aplikasi dari teori

Humanistik belajar adalah menekankan pentingnya isi dari proses

belajar bersifat eklektik, tujuannya adalah memanusiakan manusia

atau mencapai aktualisasi diri. Aplikasi teori Humanistik dalam
pembelajaran guru lebih mengarahkan siswa untuk berpikir induktif,
mementingkan pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses belajar. Hal ini dapat diterapkan melalui
kegiatan diskusi, membahas materi secara berkelompok sehingga
siswa dapat mengemukakan pendapatnya masing-masing di depan
kelas. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila kurang mengerti terhadap materi yang diajarkan.

Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini cocok untuk

53 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan...., him. 24
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diterapkan pada materimateri pembelajaran yang bersifat
pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis
terhadap fenomena sosial. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini
adalah siswa merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan
terjadi perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan
sendiri.”*

Teori Humanistik lebih mengedepankan sisi humanis manusia
dan tidak menuntut jangka waktu pembelajar mencapai pemahaman
yang diinginkan, akan tetapi lebih menekankan pada isi atau materi
yang harus dipelajari agar membentuk manusia seutuhnya. Proses
belajar dilakukan agar pembelajaran mendapatkan makna yang
sesungguhnya dari belajar atau yang disebut Ausubel sebagai
meaningful learning. Meaningful learning bermakna bahwa belajar
adalah mengasosiasikan pengetahuan baru dengan prior knowladge
(pengetahuan awal) si pembelajar. Setiap pembelajar memiliki
kecepatan belajar yang berbedabeda sehingga keberhasilan belajar
akan tercapai apabila pembelajar dapat memahami diri dan
lingkungannya. Hal ini karena setiap manusia adalah unik dan tugas
pendidik adalah membantu mengenali sisi unik tersebut serta

mewujudkan potensi yang dimiliki oleh siswa.*

5 Zzainal Arifin Tandjung, Sejarah Singkat Filsafat Modern: dari Descartes sampai
Wittgenstein, (Jakarta: Pantja Simpati, 1984), him. 321

%5 Jamil Supriha tiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), him. 31-32
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan teori belajar
humanistik belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami
lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya
harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi diri
dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami
perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut
pandang pengamatnya.

B. Penelitian yang Relevan
Dengan kajian terdahulu dapat membantu peneliti untuk
menentukan cara pengolahan dan analisis data. Berdasarkan studi
pendahuluan terdapat penelitian tentang pola asuh orangtua yaitu :

1. Penelitian oleh Rahmad Nasution, tahun 2013, adalah seorang
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi
Agama Islam Negri Padangsidimpuan yang berjudul ‘“Pengaruh Pola
Asuh Orangtua Terhadap Kesehatan Mental Beragama Dalam
Keluarga Muslim di Kelurahan Palopat Maria”. Subjek dari penelitian
yang dilakukan oleh Rahmad Nasution ini adalah kepala keluarga
Kelurahan Palopat Maria. Metode yang digunakan yaitu metode
kuantitatif. Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki korelasi. Dari hasil penelitian ini
bahwa pola asuh orangtua di Kelurahan Palopat Maria terdapat

pengaruh yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan kesehatan
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mental beragama anak, hal ini di tunjukkan oleh nilai rxy= 0,447 > rt=
0,273 dan 0,354.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama sama membahas tentang pengaruh pola asuh
orangtua.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada penelitian Rahmad Nasution yaitu kesehatan
mental beragama anak sedangkan pada penelitian peneliti hasil belajar
siswa.

Penelitian oleh Nopriani, tahun 2012, adalah seorang mahasiswi
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam
Negri Padangsidimpuan yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Orang
Tua Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa SD
No. 100890 Negeri Muaratais”. Subjek dari penelitian yang dilakukan
oleh Nopriani ini adalah siswa SD No. 100890 Negeri Muaratais.
Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Dari hasil analisis
dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
korelasi. Dari hasil penelitian ini bahwa bimbingan orangtua terhadap
hasil belajar pendidikan agama islam (PAIl) terdapat pengaruh yang
signifikan antara bimbingan orang tua dengan hasil belajar pendidikan
agama islam (PAIl), hal ini di tunjukkan oleh nilai rxy= 0,522 > rt=

0,273 dan 0,354.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama sama membahas tentang hasil belajar pada siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada penelitian Nopriani yaitu Bimbingan orang tua
sedangkan pada penelitian peneliti pola asuh orang tua.
Penelitian oleh Susi Evayanti, tahun 2006, adalah seorang mahasiswi
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam
Negri Padangsidimpuan yang berjudul “ Pengaruh Pola Asuh Orang
Tua Terhadap Disiplin Belajar Anak di Kampung Salak
Padangsidimpuan”. Subjek dari penelitian yang dilakukan oleh
Nopriani ini adalah orangtua anak di Kampung Salak
Padangsidimpuan. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dan
kuantitatif. Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki korelasi. Dari hasil penelitian ini
bahwa pola asuh orang tua terhadap disiplin belajar anak terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan disiplin
belajar anak, hal ini di tunjukkan oleh nilai rxy= 0,522 > rxt= 0,273
dan 0,354.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama sama membahas tentang pola asuh orang tua

terhadap anak.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah, pada penelitian Susi Evayanti yaitu disiplin belajar
anak sedangkan pada penelitian peneliti hasil belajar siswa.

4. Penelitian oleh Eka Setiawan, tahun 2015, adalah seorang mahasiswi
di Universitas Negri Semarang yang berjudul “ Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa”. Menunjukkan
adanya pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama sama membahas tentang pola asuh orang tua
terhadap anak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah, pada penelitian Eka Setiawan yaitu disiplin belajar
anak sedangkan pada penelitian peneliti hasil belajar siswa.

C. Kerangka Berfikir

Pola asuh orang tua adalah suatu pola perilaku yang digunakan
untuk berhubungan dengan anak-anak dan suatu cara yang digunakan dan
diterapkan oleh orang tua untuk mendidik anaknya. Pola asuh orang tua ini
memberi pengaruh kepada siswa atau anak dalam konteks hasil belajarnya
karena seorang anak yang sedang dalam masa pertumbuhan dan mencari
identitas diri sangat butuh pengarahan dari orang tuanya. Jika seorang anak
berhasil dalam belajar maka dari keberhasilan anak tersebut tidak jauh dari

kontrol orang tua dan begitu sebalikanya.
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Kemampuan anak dalam belajar tersebut tidak akan terlepas dari
pengaruh pola asuh orang tua. Oleh sebab itu orangtua memiliki andil
yang sangat besar. Orang tua harus memiliki kemampuan untuk
menerapkan pola asuh yang sesuai bagi anak-anaknya. Apabila orang tua
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan kondisi anak maka anak akan
berhasil dalam proses pembelajaran nya di sekolah. Namun jika orang tua
memberikan pola asuh yang tidak sesuai dengan kondisi anak maka
keberhasilan nya dalam belajar pun akan tidak baik. Jadi, salah satu hal
yang sangat penting dalam baik buruknya hasil belajar siswa adalah pola
asuh yang diterapkan orang tua dalam keluarga.

Untuk mengetahui lebih jelasnya pengaruh pola asuh orang tua
terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga dapat dilihat dengan

tabel berikut:

Variabel X Variabel Y
Pola asuh orang tua: Hasil belajar (Nilai Ujian Akhir
1. Pola asuh otoriter Semester Pada Mata Pelajaran IPA)
2. Pola asuh permisif siswa kelas VV MIN 2 Sibolga.
3. Pola asuh demokrasi
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D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang
dikemukakan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah “Terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar
siswa kelas VV MIN 2 Sibolga”.
Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan cara mengkonsultasikan t
hitng Pada t tael. Apabila t niung < t wole Maka, Ha ditolak artinya tidak

signifikan dan jika t hitung > t table Maka, Ha diterima artinya signifikan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Sibolga yang beralamat di JI.
Sisimangaraja, Gg. Aek Horsik Sibolga, Kelurahan Aek Manis,
Kecamatan Sibolga Selatan, Kota Sibolga. Adapun alasan peneliti memilih
lokasi penelitian di MIN 2 Sibolga yaitu lokasi penelitian dekat dengan
tempat tinggal peneliti dan juga belum ada penelitian yang dilaksanakan
pada sekolah dengan judul peneliti.

Waktu penelitian yang diperlukan peneliti yaitu dimulai dari bulan
Agustus 2021 dan akan berakhir pada bulan September 2022, sebagaimana
pada Lampiran | Time Schedule Penelitian.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, maka penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan penelitian korelasional. Adapun
metode penelitian eksperimen adalah suatu metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang dikendalikan.”® Dengan demikian metode penelitian
eksperimen melalui pendekatan korelasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah, disamping untuk memberikan gambaran tentang keadaan
sebenarnya dari fakta-fakta yang diperoleh lapangan, penelitian juga ingin

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang berarti diantara dua variabel

%6 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 75.
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yang sedang diamati, yakni antara pola asuh orangtua sebagai variabel X
dan hasil belajar siswa kelas 111 MIN 2 Sibolga sebagai variabel Y.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek (mausia, hewan,
benda, dan lain-lain) yang menjadi sasaran penelitian dan keseluruhan
gejala/satuan yang ingin diteliti.>’ Maka dapat disimpulkan populasi
yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Jadi, dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah
seluruh orangtua dari siswa kelas V MIN 2 Sibolga pada tahun
pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V-A sebanyak

25 siswa dan V-B sebanyak 20 siswa. Adapun tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Siswa Kelas V MIN 2 Sibolga
No. Kelas Jumlah Siswa
1. V- A 25 Siswa
2. V-B 20 Siswa
Jumlah 45 Siswa
2. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih

secara tertentu.”® Jadi sekelompok objek yang akan diteliti dipilih

57 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 46.
%8 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan.., him. 46.
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sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang
ingin diteliti. Dalam hal ini peneliti memilih sebagian populasi untuk
dijadikan sampel yang dianggap dapat mewakili semua populasi dengan
menggunakan tehnik random sampling yaitu pengambilan sampel
dilakukan melalui sistem acak. Maka peneliti memberi hak yang sama
kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi
sampel.

Sedangkan sampel ditetapkan mengambil semua dari jumlah
populasi. Pengambilan sampel ini didasarkan kepada pendapat Suarsimi
Arikunto yaitu: “Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih tergantung kepada kemampuan seorang peneliti”.>

Dengan demikian karena jumlah populasi kurang dari 100, maka
sampel diambil 100% dari jumlah populasi, sehingga sampel pada
penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi (45 siswa).

D. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Karena pada prinsipnya meneliti adalah
melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 107.
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maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut

variabel penelitian.?® Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif,

sejalan dengan indikator yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian yang

peneliti gunakan adalah angket, yaitu mengajukan sejumlah pernyataan

dengan menggunakan alternatif jawaban kepada responden penelitian ini.

Penetapan deskripsi pada setiap indikator angket pola asuh orangtua yaitu

dengan cara mengambil dua dalam setiap indikator.

Jadi dalam penelitian ini instrumen untuk pengukuran pola asuh

orang tua (X) yaitu dengan menggunakan angket dan untuk hasil belajar

siswa (Y) dengan melihat nilai ujian akhir semester pada rapor.

Tabel 3.2

Kisi-kisi Angket Pola Asuh Orang Tua

Variabel

Indikator

Deskripsi

No Soal

Positif

Negatif

Pola
Asuh
Orang

Tua

Pengasuhan
otoriter

. Anak harus tunduk

dan patuh kepada
kehendak orangtua

. Pengontrolan

orangtua terhadap
perilaku anak sangat
kuat

1,2

3,45

Pengasuhan
permisif

. Orangtua

. Orang tua

bersikap
acceptance tinggi
namun kontrolnya
rendah, anak juga di
izinkan membuat
keputusannya sendiri
kurang
menerapkan hukuman
pada anak, bahkan
hampir tidak
menggunakan

6,7,8

9,10

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 146.
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hukuman
Pengasuhan | a. Memberikan 11,12
demokrasi kebebasan kepada
anak untuk memilih
dan melakukan suatu 13, 14,
tindakan 15
b. Pendekatan  kepada
anak bersifat hangat

E. Pengembangan Instrumen
1. Uji validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Berdasarkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, untuk
menguji validitas dengan rumus korelasi product moment dengan
angka kasar dan juga akan dibantu dengan menggunakan SPSS. Jika
Mhitung > Tabel Maka angket dikatakan valid, begitu juga jika rniwng < Itabel
maka angket tersebut tidak valid. Adapun rumusnya:

_ nyxy—-(Xx)(Ey) 61
I a2-Cx)2)(nEy2-(y)2)

Keterangan:

Tyy - Koefisien korelasi angket

Y. x : jumlah skor butir angket

Y.y : jumlah skor total

¥ x2 : jumlah kuadrat skor butir angket

¥ y?2 : jumlah kuadrat skor total soal

81 Sukestiyarno, Statistika Dasar, (Yogyakarta: CV. Andi, 2014), him. 149
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n : jumlah sampel

Tabel 3.3
Hasil Uji Coba Validasi Angket Pola Asuh Orangtua
No Butir Angket Nilai rhitung Keterangan Interprestasi

1 0.487 Valid

2 0.450 Valid

3 0.190 Tidak Valid
4 0.483 Valid

5 0.439 Valid

6 0.269 Instrumen Tidak Valid
7 0.333 dikatakan Valid | v/3]id

8 0.213 jika (rhitung™ Fiabel | Tidak Valid
9 0.534 =0.288 Valid

10 0.356 Valid

11 0.355 Valid

12 0.340 Valid

13 0.362 Valid

14 0.332 Valid

15 0.295 Valid

Sumber :Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23
Berdasarkan hasil perhitugan dengan program SPSS 23 terdapat
12 butir angket yang valid dan 3 butir angket tidak valid, dimana butir
angket yang tidak valid tersebut telah direvisi kembali.
. Uji reabilitas
Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu instrumen
pengumulan data dikatakan realibilitas jika pengukurannya konsisten
(cermat) dan akurat. Untuk menghitung kereliabilitasan tes digunakan

rumus sebagai berikut:



w-(5)0-2)

Keterangan:

ri1: koefisien reliabilitas instrumen
n : banyak butir pertanyaan angket
Ts? : jumlah varian butir angket

sZ: varian skor total

2
2_Zx”
§2 = X"
t N
Keterangan:

sZ: varian tiap butir
x: jumlah skor butir

N : jumlah respon

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Orangtua
N %
Cases Valid 45 100.0
Excluded® O .0
Total 45 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
429 15

Sumber :Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23
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Tabel 3.5

Interprestasi uji reliabilitas®

49

Nilai Cronbach’s Alpha

Keterangan

1 < 0,2 Sangat rendah
02 <nr;<04 Rendah
04 <n1<07 Sedang
07 <1n1<09 Tinggi
09 <n; <1 Sangat tinggi

Dari hasil uji reliabilitas diatas maka nilai dari koefisien

Cronbach’s Alpha yaitu 0,42, dimana nilai koefisien dari intrumen

tersebut berada pada kategori sedang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian bagaimana mengumpulkan data sangat

penting. Pada penelitian menggunakan 2 instrumen yaitu angket dan studi

dokumen.

1. Angket

Angket yaitu berupa daftar pertanyaan yang diberikan kepada

orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut

bersedia memberi respon sesuai dengan permintaan pengguna.

Menurut Suharsimi  Arikunto:

“Angket adalah sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari

responden dalam arti laporan tentang pribadnya atau hal-hal yang ia

62 Fery Muhamad Firdaus, dkk. Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI (Yogyakarta:

Samudra Biru, 2022), him. 86.
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ketahui”.®® dan angket ini menggunakan skala Likert dan mempunyai 5

option positif dan negatif, yaitu :

Tabel 3.6
Skor Alternatif Jawaban
Pertanyaan Positif (+) Petanyaan Negatif (-)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5
(STS) (STS)

2. Studi dokumen
Studi dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tulis, film, gambar, karya-
karya monumental.®* Dalam hal ini data yang digunakan adalah
dokumen resmi, yaitu hasil nilai akhir siswa yang dilihat dari dokumen
resmi sekolah. Studi dokumen ini digunakan sebagai data primer.
G. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data hasil angket dan menginterpretasikan
hasil penelitian maka di gunakan analisis statistik untuk melihat pengaruh
antara variabel penelitian. Data diperoleh dari lapangan akan dianalisis
oleh peneliti dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Analisis data statistik
Untuk mengetahui ukuran pemusatan data maka dilakukan

perhitungan sebagai berikut:

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2001), him. 128.
% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 152.
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a. Mean (rata-rata)

Rumus yang digunakan yaitu: Mx = %

Keterangan:

Mx = rata-rata hitung

Y. fx= jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor
dengan frekuensinya

N = jumlah siswa

b. Median

Rumus yang digunakan: Mdn = L + <%N;{kb> Xi

Keterangan:

L = lover limit (batas bawah nyata dari skor yang mengandung
median)

fk, = frekuensi kumulatif yang terletak dibawah skor yang
mengandung median

fi = frekuensi asli (frekuensi yang mengandung median)

i = interval kelas

c. Modus

Rumus yang digunakan yaitu: M, =L + (f—“) Xi
fatfb

Keterangan:

M, = modus
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L = lover limit (batas bawah nyata dari skor yang mengandung
modus)

fa = frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus
f» = frekuensi yang terletak di bawah interval yang menandung
modus

i = interval kelas

. Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data
yang terbesar dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu.
Rumusnya adalah sebagai berikut R = x; — x,,

. Standar deviasi

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui penyimpangan atau

penyebaran data rumus yang digunakan yaitu:

o- [

Keterangan:

SD = standar deviasi

Y fx? = jumlah perkalian antara nilai tengah yang telah
dikuadratkan dengan frekuensinya masing-masing

Y. fx = jumlah perkalian antara nilai tengah dengan frekuensinya
masing-masing

N = jumlah sampel

. Untuk mencari skor responden secara kumulatif, yaitu dengan

nilai rata rata skor responden
rumus: p X 100%

skor maksimum responden
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Dalam deskripsi data penelitian ini akan dibantu dengan program
SPSS versi 23, yang akan diuraikan pada bab selanjutnya.
2. Analisis Data Inferensial
a. Analisis korelasi
Analisis korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis korelasi product momen yang digunakan untuk mengukur
keeratan hubungan antara dua variabel yang datanya berbentuk data

interval atau rassio yang dirumuskan dengan:®

r.o = NYXYy—- (G X)QY) 66
Xy -
/(NZXZ—(ZXZ)) (NYY2-(XY2)

Hasil angka indeks korelasi yang telah diperoleh dari perhitungan

dapat diberikan interprestasi atau penafsiran tertentu. interprestasi
secara sederhana terhadap angka indeks korelasi Product Moment

(rxy), pada umunya dipergunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.7
Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r®’
Interval koefisien Tingkat hubungan

0,80 — 1,000 Sangat kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup kuat
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat rendah

% M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.
234.

% Joko Ade Nursiyono, Febry Wahyuningtyas, Pengantar Statistik Dasar (Bogor: In
Media, 2017), him. 210

%7 Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), him. 138.
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Kemudian untuk mengetahui apakah harga korelasi product
moment signifikan atau tidak maka dilakukan pengujian signifikan

dengan rumus:

n-—2 68
1-r2

thitung =r=

Harga thiwng Selanjutnya dibandingkan dengan harga tpe dengan
taraf signifikan 5%. Setelah nilai thiwng dan tuaper diketahui maka
dibuat uji signifikan koefisien korelasi dengan uji satu pihak dk =n
— 2. Bila harga thiuung > harga twpe maka dapat dinyatakan bahwa
korelasi tersebut signifikan.

b. Analisis regresi sederhana

Analisis regresi sederhana yaitu memprediksikan seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen
dimanipulasi atau diubah-ubah atau dinaik-turunkan. Adapun bentuk
persamaan regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:*®
Y=a+bx"

Keterangan:
Y : Hasil belajar siswa
X : Pola asuh orang tua
Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menguji signifikan

atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya.

%8 Joko Ade Nursiyono, Febry Wahyuningtyas, Pengantar Statistik Dasar..., him. 211
%9 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis.., him. 211.
" Joko Ade Nursiyono, Febry Wahyuningtyas, Pengantar Statistik Dasar..., him. 216
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c. Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah suatu nilai statistik yang dapat
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
bebas dalam menerangkan variasi variabel terikat, atau koefisien
determinasi bertujuan untuk mengetahui kekuatan variabel-variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat dalam persamaan regresi
yang dihasilkan.”

Jika nilai koefisien determinasi sama dengan nol, artinya
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel-variabel independen sangat terbatas. Sedangkan nilai
koefisien determinasi mendekati, artinya kemampuan variabel-
variabel independen memberikan hampir sama informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.

Selanjut nya untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi
(sumbangan) variabel X terhadap variabel Y ditentukan dengan
rumus: KD = r? X 100%

d. Uji-t
Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah
secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan

atau tidak terdapat variabel dependen. Dengan kriteria pengujiannya

™ Dani Iskandar dan Roswita Hafni, Statistik Ekonomi & Bisnis di Perguruan Tinggi
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), him. 172.
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adalah thiung < twber Maka H, ditolak dan jika thiung > taber Maka H,

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian ini,
maka langkah pertama yang dilaksanakan adalah membuat rekapitulasi
jawaban responden tentang pengasuhan orangtua (X) dan hasil belajar
Siswa Kelas V MIN 2 Sibolga (Y). Data yang diperoleh dideskripsikan
berdasarkan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian dimulai dari
variabel pola asuh orangtua (X) dan dilanjutkan dengan variabel hasil
belajar Siswa Kelas V MIN 2 Sibolga (Y). Kemudian pada akhir bab ini
dilakukan pengujian hipotesis, diskusi hasil penelitian dan katerbatasan
penelitian.
1. Pola Asuh Orangtua (X)

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam angket mengenai pola asuh
orangtua pada siswa kelas V MIN 2 Sibolga dengan menggunakan
perhitungan statistik maka, hasil penelitian ini terdiri dari 15 butir
pernyataan yang telah diuji kevalidannya dan diberikan kepada 45
orangtua siswa responden (sample penelitian), sehingga diperoleh skor
tertinggi adalah 67 dan skor terendah yaitu 50. Dari skor yang terbesar
tersebut diolah menjadi data berkelompok dengan jumlah kelas
sebanyak 3 kelas dan kelas interval sepanjang 6. Hasil pengelompokan

jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawabh ini.

57
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Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orangtua
Interval Frekuensi

50-52 9

53-55 5

56-58 7

59-61 8

62-64 9

65-67 7
Jumlah 45

Untuk melihat ukuran penyebaran dan pemustan data pola asuh
orangtua dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 4.2

Ukuran Penyebaran dan Pemusatan Data
Pola Asuh Orangtua

No. Statistik Variabel
1 | Skor Terendah 50
2 | Skor Tertinggi 67
3 | Mean 58.51
4 | Median 59
5 | Modus 63
6 | Standar Deviasi 5.221
7 | Range 17

Sumber :Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23
Secara berturut turut dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
(mean) pola asuh orangtua sebesar 58,51. Nilai tengah (median) sebesar
59. Nilai yang sering muncul (modus) sebesar 63, standar deviasi sebesar
5,221, dan range sebesar 17. Untuk memperoleh skor pola asuh orangtua
secara kumulatif digunakan rumus nilai rata-rata (mean) dibagi dengan
skor maksimum dikali dengan 100%, untuk lebih jelasnya adalah sebagai

berikut:
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Pola Asuh Orangtua = % =76,31%

Dengan perhitungan di atas, dapat diperolen skor pola asuh
orangtua secara kumulatif adalah 76,31%. Maka untuk melihat tingkat
kualitas pola asuh orang tua tersebut maka dikonsultasikanlah pada kriteria

penilaian sebagaimana table berikut:

Tabel 4.3
Kriteria Penilaian Pola Asuh Orangtua
No. Skor Interprestasi Pola Asuh Orangtua
1 0% - 25% Kurang Baik
2 26% - 50% Cukup Baik
3 51% - 75% Baik
4 76% - 100% Sangat Baik

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa skor pola asuh orang
tua secara kumulatif adalah 76,31 % yang berarti berada pada interval
51%-75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pola Asuh
Orangtua pada siswa kelas V MIN 2 Sibolga dalam kategori baik.

2. Hasil Belajar Siswa (Y)

Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan peneliti,
diambillah nilai dari rapor siswa di kelas V MIN 2 Sibolga, maka peneliti
memperoleh nilai tertinggi yaitu 96 dan nilai terendah 68. Dari nilai rapor
yang didapat diolah menjadi data berkelompok sebanyak 6 kelas dan kelas
interval sepanjang 5. (Hasil nilai rapor siswa dicantumkan dilampiran).

Hasil pengelompokan nilai siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.



Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

Interval Frekuensi
68-72 1
73-77 1
78-82 10
83-87 9
88-92 15
93-97 9

Jumlah 45

Untuk melihat ukuran penyebaran dan pemustan data hasil belajar

dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.5

Hasil Belajar Siswa

Ukuran Penyebaran dan Pemusatan data

No. Statistik Variabel
1 Skor Terendah 68
2 Skor Tertinggi 97
3 Mean 86.82
4 Median 88.00
5 Modus 90
6 Standar Deviasi 5.952
7 Range 28

Sumber :Data yang diperoleh diolah dari SPSS Versi 23

Dari tabel diatas dapat disimpulkan skor terendah yang didapatkan
sebesar 68 dan skor tertinggi sebesar 97, mean sebesar 86 dan dinyatakan

baik , median sebesar 88, modus sebesar 90 kemudian standar deviasi

sebesar 5,952 dan yang terakhir range berada pada angka 28.
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B. Uji Hipotesis

Setelah  memberikan angket kepada orangtua siswa untuk
memperoleh hasil pola asuh orangtua (variabel X), kemudian peneliti
mengambil hasil nilai rapor siswa untuk melihat hasil belajar siswa,
kemudian peneliti melanjutkan pada tahap analisa data untuk menguji
hipotesis yang ditawarkan peneliti. Hipotesis yang diajukan peneliti adalah
“terdapat pengaruh yang signifakan antara pola asuh orangtua dengan hasil
belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga”. Sehubungan dengan hal itu, maka
dilakukan pengujian apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.
Perhitungan yang dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu dengan

menggunakan perhitungan statistik yaitu dengan rumus uji t.

1. Analisis Korelasi

Cara untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel pola
asuh orangtua dengan variabel hasil belajar siswa kelas V MIN 2

Sibolga adalah dengan menggunakan analisis korelasi product moment,

yaitu:
xy = nExy)-Ex)Xy)
JIn.Ex)-E02Hn(Zy»)-Ey)?}
B 45(228.234)—(2.633)(3.907)
Y= J/{45(155.259)—(2.633)2}{45(340.773)—(3.907)2}
10.270.530—(10.287,131)
rxy

- J{(6.986.655-6.932.689)}{(15.334.785—15.264.649)}
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B 16.601
- /(53.966)(70.136)

rxy

rxy = 0,02

Jadi, diperoleh koefisien antara variabel poal asuh orangtua (X)
dengan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,002 maka berada pada interval
koefisien korelasi 0,00-0,199 dan ini dinyatakan sangat rendah, jadi
dapat disimpulkan bahwa tingkat keeratan hubungan antara variabel
pola asuh orangtua dengan hasil belajar siswa adalah rendah.

. Analisis Regresi Sederhana

Untuk nilai variabel Y (hasil belajar siswa), jika diketahui nilai
variabel X (pola asuh orangtua), maka diperoleh dari perhitungan
persamaan regresi sebagai berikut:

Rumus Y =a + bX

= YY (X x2)-Ex)(Exy)
T nYx2-(Xx)?

_3.907(155.259)—(2.633)(288.234)

a
45.155.259—(2.633)2

_ 606.596.913—600.940.122
" 6.986.655—6.932.689

_ 5.656.791
~ 53.966

a=104,82



L O 08)
nyx2—(Xx)?

_45.228.234—(2.633)(3.907)

45.155.259—(2.633)2

~10.270.530 — 10.287.131
"~ 6.986.655—6.932.689

_16.601
"~ 53.966

b=10,30

63

Dari penjumlahan di atas, maka :Y=104,82 + 0,30 X. Nilai a =

semakin besar dan begitu sebaliknya.

. Koefisien Determinasi R

104,82 artinya ketika nilai pada variabel independen (X) sama dengan
nol, maka nilai akhir (YY) adalah 104,82. Dan apabila nilai b = 0,30
artinya terjadi peningkatan nilai pada hasil belajar siswa (X) sebesar
satu satuan maka terjadi penurunan pada pola asuh orangtua (Y) sebesar

0,30. Dengan kata lain semakin besar nilai X, maka nilai Y juga

Adapun untuk melihat seberapa besar pengaruh pola asuh

determinasi atau koefisien Determinasi (KD) yaitu:

KD = rx 100%

KD = (0,02)* x 100%

orangtua terhadap hasil belajar siswa digunakan rumus koefesien
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= 0,004 x 100%
=0,04%

Dari hasil diatas pola asuh orang tua mempengaruhi hasil belajar
siswa sebesar 0,04%. Jadi dapat diketahui bahwa 0,04%, hasil belajar
siswa kelas V MIN 2 Sibolga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan
sisanya 99,96% ditentukan oleh faktor lain seperti motivasi, percaya
diri dan lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

. Ujit

Uji signifikan digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh

yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa

kelas V MIN 2 Sibolga dengan langkah-langkah sebagai berikut:

n—-2

-I-hltung — >
1-r

6,557
0,996

=0,02.6,583
=0,131
Ternyata thitung lebih besar dari ttabel (0,131) < (0,681) maka Ha

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola

asuh orangtua terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga.
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C. Pembahasan

Pembahasan ini dilakukan untuk mendeskripsikan pengaruh pola
asuh orangtua terhadap hasil belajar siswa dikelas V MIN 2 Sibolga. Dan
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
diperoleh pola asuh orangtua siswa berada pada interval baik dan hasil
belajar siswa kategori baik.

Berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan pada bagian terdahulu
penulis, bahwa pada kajian tersebut adanya hubungan yang signifikan
antara pola asuh orangtua dengan hasil belajar siswa kelas V MIN 2
Sibolga. Hal ini sejalan dengan teori belajar Behavioristik bahwa hasil
belajar (perubahan perilaku) disebabkan oleh faktor stimulus yang
menimbulkan respons yang merupakan salah satu faktor di dalam
lingkungan keluarga yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan diri
siswa terutama dalam prestasi belajar.

Jadi, dari hasil perhitungan yang telah didapatkan oleh peneliti,
maka diperoleh hasil dari uji regresi sederhana sebagai berikut : Y=104,82
+ 0,03 X. Menunjukkan bahwa jika X = 0 (konstanta), diperoleh nilai hasil

belajar siswa sebesar 104,82. Maka ada hubungan anatara kedua variabel.

Kemudian hasil data menunjukkan thitung < ftabel (0,131 > 0,681), tidak

adanya terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orangtua
terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga. Jadi, hipotesis yang di
nyatakan tersebut dapat ditolak, karena pola asuh tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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D. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.
Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangat sulit, sebab dalam
peneliti ini terdapat beberapa keterbatasan. Ada beberapa keterbatasan
yang dialami dan dapat menjadi faktor untuk diperhatikan peneliti-peneliti
yang akan datang agar lebih menyempurnakan penelitiannya, karena
penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki.

Sewaktu menyebarkan angket, peneliti membagikan angket melalui
siswa dan seterusnya diberikan kepada orangtuanya. Disana peneliti
melihat bahwa para siswa masih kurang kerjasamanya, hal ini terindikasi
ketika mengumupulkan angket masih ada siswa yang lupa untuk
membawa angket tersebut.

Kemudian dalam menjawab setiap pertanyaan angket, peneliti tidak
mengetahui aspek kejujuran responden, mungkin saja responden memang
sungguh-sungguh  menjawab sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Sebaliknya, peneliti tidak mampu mengetahui aspek ketidakjujuran
responden, mungkin saja responden memang asal-asalan dan berdiskusi

dengan sesama teman.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian pembahasan skripsi ini dapat ditarik suatu kesimpulan
yang dimana, pola asuh orangtua di kelas V MIN 2 Sibolga tergolong pada kategori
baik dengan perolehan skor sebesar 76,31%. Hasil belajar siswa kelas V MIN 2
Sibolga tergolong pada kategori baik dengan perolehan nilai rata rata sebesar 86.00.
Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh
orangtua dengan hasil belajar siswa kelas V MIN 2 Sibolga tidak dapat diterima.
Hal ini berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari uji t signifikansi yang dimana
dari perhitungan diperoleh yaitu 0,131 lebih kecil dari 0,681. Berarti tidak adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel x (pola asuh orangtua) dengan variabel y
(hasil belajar siswa) pada kelas V MIN 2 Sibolga.
B. Saran-saran
Diharapkan kepada para orangtua agar betul-betul memberikan pola asuh
yang baik yang sesuai dengan petunjuk yang telah digariskan dalam mendidik
anakanak terutama pola asuh yang memberikan anak ruang untuk pengembangan
dirinya dan dalam hal belajar yang lebih giat, bukan sebaliknya yaitu memberikan
perhatian yang jarang kepada anak, sehingga menjadi anak bermalas-malasan
dalam hal belajar. Karena keberhasilan anak tergantung bagaimana orangtua nya
mengasuh dan mendidik nya.
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Lampiran 1

ANGKET

A. Petunjuk Pengisian
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Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket di bawah ini dengan seksama dan
secara teliti.

. Jawablah setiap pernyataan yang terdapat dalam angket ini dengan membububhi
tanda (V) jawaban yang menurut anda paling tepat.

. Jawablah angket ini sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang
diambil dari data itu benar.

. Setelah diisi, mohon angket ini dikembalikan kepada kami.

. Terimakasih atas kesediaan anda mengisi angket ini.

. Alternatif jawaban adalah:

a. Sangat Setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Kurang Setuju (KS)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

Kisi-Kisi Angket Pola Asuh Orang tua

No Pertanyaan Alternatif jawaban

SS| S |KS| TS |STS

1. | Segala ketetapan dan aturan berada pada
tangan orang tua

2. | Anak harus menuruti apa saja yang
diperintahkan oleh orang tua kepadanya
3. | Orang tua tidak memperbolehkan anak
untuk berperilaku kasar terhadap orang
lain

4. | Anak tidak boleh berkata kasar kepada
orang lain, sekalipun itu orang yang
tidak di kenal




5. | Ketika orang tua berbicara dengan orang
lain, anak tidak boleh memotong
pembicaraan tesebut

6. | Orang tua memberikan pilihan kepada
anak untuk berteman dengan siapa

7. | Orangtua menanyakan kepada anak
dimana dia akan sekolah

8. | Orang tua membiarkan Kketika anak
pulang tidak tepat waktu

9. | Orang tua hampir setiap hari tidak
memarahi anak ketika terlambat untuk
berangkat kesekolah

10. | Anak tidak dimarahi ketika
mendapatkan nilai yang rendah

11. | Anak diberi kebebasan bermain dimana
dan dengan siapa saja

12. | Orangtua  memberikan  kebebasan
menonton tv

13. | Pada pagi hari, orangtua membangun
kan anak dan mengajak nya untuk
bersiap berangkat keskolah

14. | Sangat sering orang tua mengajak anak
untuk sholat kemesjid bersama

15. | Orang tua dan anak melakukan makan
malam bersama sama

Lampiran 2

Daftar Nilai Akhir Semester Siswa
Kelas V MIN 2 Sibolga



NO NAMA NILAI
1 Adam Malik 89
2 Ahmad Fauzan Tanjung 91
3 Ahmad hidayah 90
4 Alfi Syahri 82
5 Anisa Rahma 93
6 Arya Arrosyadi 90
7 Aulia Rahmadani 83
8 Aqila Sa’adah 90
9 Arrafa Setiawan 80
10 Asifa Jambak 88
11 Asnidar Caniago 94
12 Azam Kausar 80
13 Dinda Zahiratul 81
14 Dini Angraini 80
15 Elsa Riani 83
16 Galih Riski 80
17 Hafizah Erlina 93
18 Idris Lase 79
19 Jupaini Putri 81
20 Jupandi Manullang 83
21 Keysah Miwan 90
22 Khairi Ahmadinejat 87
23 Mutia Pebrianti 89
24 Nurhafizah 87
25 Nafisa Jasmine 95
26 Naifa Lestari 96
27 Nofri Arianto 90
28 Nazril Emerialdi 85
29 Qoriah Alini 95
30 Romanto Laoly 68
31 Rehansyah 85
32 Rossa Herlina 92
33 Sarpin Hutauruk 85
34 Sinar 77
35 Syaiful Anwar 84
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36 Tiara Amanda 94
37 Yulitha Nabil 92
38 Yulina Yasmin 93
39 Yudi Pratama 90
40 Zahra Salsabila 82
41 Zivana Lethisa 90
42 Zonggi Heriyaldi 88
43 Zahra Alya 90
44 Zahraitun Tanjung 80
45 Zaskia Asma 93
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MATA PELATARAN
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Lampiran 3

Hasil Perolehan Skor Angket

SKOR

8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL

7

6

5

2

1

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35

36
37
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Lampiran 4
Uji Validitas Intrumen
TOT
X01 | X02 | X03 | X04 | X05 | X06 | X07 | X08 | X09 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 AL
X01 Pearson . " *
) 1|-.073| .087( .104| .053]| .153| .279] -.041] .297 077 .242| .195]-.136| .307 | .013] .487
Correlation
Sig. (2-
) .632| .572| .498| .730| .316| .063| .789| .048| .615( .110| .200| .374| .040| .934| .001
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X02 Pearson . . . . -
) -.073 1| -.235( .084| .281].312 | -.091| .340 | .035| .340 | -.164| .234|-.022| .296 | -.024| .450
Correlation
Sig. (2-
) .632 .120| .581| .062| .037| .554| .022| .818| .022| .280| .122| .887| .048| .877| .002
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X03 Pearson -
.087]-.235 1 -.068(-.039| .225] -.110| .015| .084]-.131| -.037| .179| .025| -.084| .190
Correlation .103
Sig. (2-
) 5721 .120 .500| .656| .798| .137| .472| .920| .582| .390| .808| .240| .873| .585| .212
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X04 Pearson - -
) .104| .084] -.103 1| .145|-.166| .180| .117|.409 | -.016| .162| .178]| .058]|-.067| .227| .483
Correlation
Sig. (2-
498 .581| .500 .343| .275| .237| .444| .005| .918]| .288| .241| .707| .660| .134| .001
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X05 Pearson o « - .
) .053| .281| -.068| .145 1]-.210] .130{ -.150].507 .046| .092| .334 .| 195 .159] .439
Correlation .294
Sig. (2-
.730| .062| .656| .343 .166| .396| .326| .000| .765] .549( .025| .050| .199| .296| .003
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X06 Pearson . - . .
) .153| .312 | -.039 -.210 1|-.186| .301 | -.249| .198|-.025| .143|.359 | .047| -.135| .269
Correlation .166
Sig. (2-
) .316| .037| .798]| .275| .166 .220| .044| .100| .192| .869| .349]| .015| .759| .376| .074
tailed)
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
X07 Pearson - .
) .2791-.091| .225] .180| .130|-.186 1 .| .106| -.114|-.083] -.079| .147| .290| .100| .333
Correlation .349




Lampiran 5

Mean, Median, Modus Angket Pola Asuh Orang Tua
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Statistics
SKOR TOTAL
N Valid 45
Missing 0
Mean 58.51
Median 59.00
Mode 63
Std. Deviation 5.221
Range 17
SKOR_TOTAL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 3 6.7 6.7 6.7
51 4 8.9 8.9 15.6
52 2 4.4 4.4 20.0
53 1 2.2 2.2 22.2
54 2 4.4 4.4 26.7
55 2 4.4 4.4 311
56 2 4.4 4.4 35.6
57 2 4.4 4.4 40.0
58 3 6.7 6.7 46.7
59 3 6.7 6.7 53.3
60 3 6.7 6.7 60.0
61 2 4.4 4.4 64.4
62 3 6.7 6.7 71.1
63 6 13.3 13.3 84.4
65 2 4.4 4.4 88.9
66 4 8.9 8.9 97.8
67 1 2.2 2.2 100.0
Total 45 100.0 100.0
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Lampiran 6
Mean, Median, Modus Hasil Belajar Siswa
Statistics

NILAI

N Valid 45
Missing 0

Mean 86.82

Median 88.00

Mode 90

Std. Deviation 5.952

Range 28

NILAI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 68 1 2.2 2.2 2.2
77 1 2.2 2.2 4.4
79 1 2.2 2.2 6.7
80 5 111 111 17.8
81 2 4.4 4.4 22.2
82 2 4.4 4.4 26.7
83 3 6.7 6.7 33.3
84 1 2.2 2.2 35.6
85 3 6.7 6.7 42.2
87 2 4.4 4.4 46.7
88 2 4.4 4.4 51.1
89 2 4.4 4.4 55.6
90 8 17.8 17.8 73.3
91 1 2.2 2.2 75.6
92 2 4.4 4.4 80.0
93 4 8.9 8.9 88.9
94 2 4.4 4.4 93.3
95 2 4.4 4.4 97.8
96 1 2.2 2.2 100.0
Total 45 100.0 100.0




Lampiran 7
Tabel Sigma X dan Y
No. X y Xy X2 y?
1 55 89 4895 3025 7921
2 63 91 5733 3969 8281
3 52 90 4680 2704 8100
4 58 82 4756 3364 6724
5 60 93 5580 3600 8649
6 62 90 5580 3844 8100
7 63 83 5229 3969 6889
8 57 90 5130 3249 8100
9 65 80 5200 4225 6400
10 58 88 5104 3364 7744
11 56 94 5264 3136 8836
12 54 80 4320 2916 6400
13 62 81 5022 3844 6561
14 59 80 4720 3481 6400
15 66 83 5478 4356 6889
16 51 80 4080 2601 6400
17 57 93 5301 3249 8649
18 67 79 5293 4489 6241
19 66 81 5346 4356 6561
20 60 83 4980 3600 6889
21 54 90 4860 2916 8100
22 65 87 5655 4225 7569
23 66 89 5874 4356 7921
24 56 87 4872 3136 7569
25 63 95 5985 3969 9025
26 51 96 4896 2601 9216
27 58 90 5220 3364 8100
28 50 85 4250 2500 7225
29 50 95 4750 2500 9025
30 52 68 3536 2704 4624
31 63 85 5355 3969 7225
32 50 92 4600 2500 8464
33 55 85 4675 3025 7225
34 61 77 4697 3721 5929
35 62 84 5208 3844 7056
36 51 94 4794 2601 8836
37 53 92 4876 2809 8464
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Lampiran 8

TIME SCEDULE PENELITIAN
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2021

2022

No

Kegiatan

Agt

Sep

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agt

Sep

Pengajuan
judul

Survey Awal

Pengetikan
Proposal

Bimbingan
Dengan
Pembimbing 2

Bimbingan
Dengan
Pembimbing 1

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Penelitian

Pengetikan
Skripsi

10

Bimbingan
Dengan
Pembimbing 2

11

Bimbingan
Dengan
Pembimbing 1

12

Seminar Hasil

13

Revisi
Seminar Hasil

14

Sidang

Munagosyah

Padangsidimpuan,15 Agustus 2021

M. Hafidz Husmei

NIM. 1720500092
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Lampiran 9

1. Menjelaskan angket

Dokumentasi Penelitian
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